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ABSTRAK
Arnes megi. 2013. Profil Fitness Center di Kota Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah pada saat ini kita belum mengetahui
bagaimana gambaran fitness center di Kota Padang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana gambaran umum seperti: sarana dan prasarana, untuk
mengetahui gambaran pemilik fitness center, untuk mengetahui gambaran instruktur
dan peserta fitness.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh fitness center yang ada di Kota Padang sebanyak 18 tempat fitness. Untuk
menentukan sampel penelitian, peneliti menggunakan teknik purposive sampling atau
sampel yang bertujuan dengan memilih tempat-tempat penelitian yang memiliki
organisasi. Adapun waktu penelitian 2 sampai 20 juli 2013. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan berupa observasi langsung ketempat fitness yang menjadi
sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan tabulasi dan frekuensi.
Hasil temuan yang diperoleh dari penelitian adalah 1). Dari 8 buah tempat fitness
center di Kota Padang, latar belakang pekerjaan pemilik 1 orang dari atlet atau
12,50%, 5 orang dari pebisnis atau 62,50% dan 2 orang tidak dari seorang atlet dan
pebisnis atau 25,00%, 2). Dari 8 buah tempat fitness center di Kota Padang, yang
memiliki manajemen 7 buah tempat fitness dan yang tidak memiliki manajemen 1
buah tempat fitness. 3). Pada umumnya sarana fitnes yang ada di Kota Padang yaitu:
untuk latihan aerobik a). treadmill. b). sepeda statis. c). freestyle glider. Dan untuk
latihan beban yaitu: a). Barbel. b). Dumbel. ¢). Alat multi fungsi (bar smith press dan
home gym ). d). Leg curl. e). Leg press. f). leg extention. g). Preacher curl. h). Bench
press. i). Pull down. j). Back extention. k). Cable row. 1). Bar dip. 4). Pada umumnya
prasarana fitness yang ada di kota pada adalah: a). Ruang weight training. b). Ruang
administrasi. ¢). Toilet. d). Tempat parkir. 5). Dari 8 buah tempat fitness center di
Kota Padang, yang mengikuti pelatihan dan memiliki sertifikat sebanyak 2 tempat
fitness atau 25,00% dan 6 diantaranya tidak mengikuti pelatihan dan tidak memiliki
sertifikat atau 75,00%, 6). Dari 8 buah tempat fitness center di Kota Padang, yang
memiliki badan hukum ada 3 buah tempat fitness atau 37,50% dan yang tidak
memiliki badan hukum 5 buah tempat fitness atau 62,50%, 7). (a). Dari 8 buah tempat
fitness , latar belakang pekerjaan peserta fitness semuanya dari mahasiswa dan
pekerja atau 100%. (b). dari 8 buah tempat fitness, jenis kelamin peserta yang latihan
semuanya laki-laki dan perempuan atau 100%.

Kata kunci : fitness center
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aktivitas olahraga pada saat sekarang ini sudah menjadi suatu kegiatan
yang sangat penting dalam membina hidup sehat, sehat kesegaran jasmani dan
rohani.Banyak masyarakat melakukan aktivitas olahraga dalam berbagai
bentuk seperti: jogging, bersepeda, dan lain-lainnya sesuai dengan cabang
olahraga yang diminatinya.

Hal ini dapat kita lihat dan sering kita jumpai di tengah-tengah
masyarakat setiap akhir pekan diwaktu pagi hari berbagai macam aktivitas
olahraga yang dilakukan di lapangan, di pinggir jalan atau di halaman parkir
yang luas dijadikan tempat untuk melakukan aktivitas jasmani atau
berolahraga, dan lapangan terbuka lainnya, semua ramai dikunjungi serta
dipadati, mulai dari anak-anak, remaja sampai orang dewasa dan juga orang
usia lanjut, semua gemar berolahraga.

Olahraga dalam kehidupan bangsa Indonesia merupakan sebagian dari
kebudayaan yang tumbuh seiring dengan perkembangan zaman dan juga
merupakan sarana yang diperlukan dalam membangun manusia Indonesia
yang seutuhnya, karena di dalam badan yang sehat semoga terdapat pula jiwa
yang sehat. Dengan demikian setiap manusia normal perlu berolahraga demi

untuk menjaga kesehatan jasmaninya.



Selain itu olahraga juga merupakan kegiatan yang bermanfaat serta
dapat memupuk watak, kepribadian, disiplin, dan sportifitas juga dapat
meningkatkan kemampuan daya pikir. Kesehatan merupakan sebuah aset yang
berharga bagi setiap manusia dalam menjalankan kehidupan dan aktivitas
sehari-hari, sehingga dapat mendorong seseorang menjadi manusia yang
produktif dan berkualitas. Dalam Undang-Undang No.3 Tahun 2005 Tentang
Sistem Keolahragaan Nasional pasal 4 dinyatakan bahwa :

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai
moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina
persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta
mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa.”

Berdasarkan kutipan di atas, bahwa dengan upaya peningkatan
manusia yang berkualitas dapat dibentuk manusia yang sadar akan pentingnya
memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmaninya sehingga
tercapailah kehidupan yang berkualitas. Salah satu upaya dalam meningkatkan
kebugaran jasmani yaitu, dengan melakukan aktivitas olahraga atau latihan
baik di ruangan terbuka misalnya lapangan, maupun di ruangan tertutup
seperti di tempat-tempat kebugaran atau fitness center.

Pada umumnya di kota-kota besar khususnya di Kota Padang, fitness
center sudah mulai berkembang dengan pesat. Fitness center merupakan
wadah atau tempat bagi masyarakat yang ingin melakukan berbagai macam
latihan-latihan kebugaran atau yang biasa disebut dengan fitness seperti,

senam aerobik, bersepeda, jogging, jalan, dan latihan beban atau yang biasa

disebut dengan weight training.



Dalam sebuah bisnis dibidang olahraga seperti, fitness center harus
memiliki sebuah sarana yang lengkap dan prasarana yang mendukung, hal ini
merupakan hal penting dalam membangun sebuah usaha fitness center atau
pusat kebugaran. Dengan lengkapnya sarana latihan sehingga member yang
berlatih dapat melakukan latihan tanpa antri dalam memakai alat sehingga
member yang latihan dapat mencapai target latihan sesuai dengan program
latihan yang di jalankan.

Kemudian prasarananya yaitu, memiliki gedung atau bangunan terdiri
dari beberapa ruangan mulai dari ruangan cardio training, ruang weigth
training, ruang ganti dan locker, ruang kantor, ruangan sport massage, MCK
atau toilet, ruangan untuk kafe dan tempat parkir. Dengan lengkapnya
prasarana yang mendukung akan menjadi suatu daya tarik bagi masyarakat
untuk latihan di fitness center.

Kemudian dalam sebuah fitness center sebaiknya juga memiliki
instruktur fitness yang berkualitas mempunyai basic olahraga yang baik dan
memahami gerakan-gerakan untuk latihan kebugaran serta memiliki sertifikat
menjadi instruktur fitness sehingga member yang latihan bias mencapai target
latihan dan terprogram dengan baik.

Berdasarkan hasil survey yang peneliti lakukan di beberapa kecamatan
di Kota Padang, terdapat 18 buah fitness center. Yang menjadi masalahnya
pada saat ini kita belum mengetahui secara utuh bagaimana gambaran fitness
center di Kota Padang seperti: sarana dan prasarana, instruktur, badan usaha

dan peserta atau member yang latihan di fitness center. Dari uraian latar



belakang di atas, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian

dengan judul “Profil fitness center di Kota Padang.”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di

atas, maka penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Manajemen yang tidak berjalan dengan baik.

2. Sarana fitness yang kurang lengkap.

3. Prasarana fitness yang kurang memadai.

4. Instruktur yang tidak memiliki basic dari olahraga dan tidak memiliki

sertifikat menjadi instruktur.

5. Tidak memiliki badan hukum izin usaha.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan mengingat luasnya
permasalahan serta keterbatasan waktu, pendanaan dan tenaga yang dimiliki.
Sehingga penulis membatasi masalah yaitu, tentang “Profil fitness center di
Kota Padang”. Yang meliputi tentang: gambaran sarana dan prasarana,

instruktur, badan usaha izin usaha dan peserta.



D. Perumusan Masalah
Dari uraian pembatasan masalah di atas dan dengan segala
keterbatasan peneliti, maka masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana gambaran sarana fitness center di Kota Padang.
2. Bagaimana gambaran prasarana fitness center di Kota Padang.
3. Bagaimana gambaran instruktur fitness center di Kota Padang.
4. Bagaimana gambaran badan usaha izin usaha fitness center di Kota

Padang

E. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Untuk mengetahui bagaimana gambaran umum fitness center di Kota
Padang.

2. Untuk mengetahui bagaimana gambaran pemilik fitness center di Kota
Padang.

3. Untuk mengetahui bagaimana gambaran instruktur fitness center di kota
Padang

4. Untuk mengetahui bagaimana gambaran peserta fitness center di kota

Padang.



F. Kegunaan Penelitian

—

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk:
Sebagai persyaratan bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana (S1) di
Jurusan Kesehatan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas
Negeri Padang.

Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

Sebagai bahan pembanding untuk meningkatkan kualitas fitness center di
Kota Padang.

Jurusan, sebagai bahan perbandingan dan masukkan bagi penelitian

selanjutnya.





